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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap
penyusunan bahan ajar interaktif dengan memanfaatkan Canva dalam pembelajaran
menulis teks prosedur berbasis kearifan lokal Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian terdiri
atas 71 peserta didik kelas VII SMP. Data dikumpulkan menggunakan angket analisis
kebutuhan yang terdiri atas sepuluh butir pernyataan dengan skala Likert empat
tingkat. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase,
dan nilai rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
kebutuhan yang tinggi akan pengembangan bahan ajar interaktif berbantuan Canva.
Indikator preferensi belajar memperoleh persentase tertinggi sebesar 85,04%, diikuti
oleh kebutuhan integrasi kearifan lokal sebesar 80,28%, kebutuhan bahan ajar digital
sebesar 80,16%, pembelajaran kontekstual sebesar 79,93%, serta pengalaman dan
kesulitan belajar sebesar 74,30%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
peserta didik mencakup bahan ajar yang memiliki daya tarik visual dan dapat
digunakan dengan mudah melalui berbagai perangkat digital,serta mengintegrasikan
budaya lokal Banyumas sebagai konteks pembelajaran menulis teks prosedur. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan bahan ajar interaktif
berbantuan Canva.

Kata kunci: analisis kebutuhan; Canva; bahan ajar interaktif; teks prosedur; kearifan
lokal

Abstract

This study aimed to analyze students’ needs for the development of Canva-assisted
interactive teaching materials on writing procedure texts, integrated with the local wisdom
of Banyumas Regency. The study employed a quantitative approach using a survey method.
The participants consisted of 71 seventh-grade junior high school students. Data were
collected through a needs-analysis questionnaire consisting of 10 statements, measured on
a 4-point Likert scale. The data were analyzed using descriptive statistics, including
frequency, percentage, and mean scores. The findings revealed that students had a strong
need for Canva-assisted interactive teaching materials. The highest percentage was found
in the learning preference indicator (85.04%), followed by the need for the integration of
local wisdom (80.28%), the need for digital teaching materials (80.16%), contextual
learning (79.93%), and learning experience and difficulties (74.30%). These findings
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indicate that students require visually engaging teaching materials that are easily
accessible through digital devices and integrate the local wisdom of Banyumas Regency
into the teaching of procedure text writing. The results of this needs analysis provide an
empirical basis for developing Canva-assisted interactive teaching materials that are
aligned with students’ learning characteristics and needs.

Keywords: needs analysis; Canva; interactive teaching materials; procedure text writing;
local wisdom.

Pendahuluan

Keterampilan menulis yaitu keterampilan berbahasa yang berperan dalam pengembangan
kecakapan daya cipta dan daya analitis secara logis, dan sistematis peserta didik. (Tarigan, 1986).
Melalui kegiatan menulis, peserta didik tidak hanya menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan,
tetapi juga mengembangkan kemampuan mengorganisasi informasi, memecahkan masalah, serta
mengomunikasikan ide secara efektif (Widiyarto, 2017). Dalam Kurikulum Merdeka,
keterampilan menulis menjadi salah satu kompetensi yang perlu dikuasai peserta didik sebagai
bagian dari penguatan literasi dan pengembangan kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis perlu dirancang secara bermakna, kontekstual, dan berpusat pada
karakteristik peserta didik agar mampu memfasilitasi pencapaian kompetensi secara optimal.
Keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diwujudkan melalui berbagai jenis
teks yang dipelajari secara bertahap sesuai dengan capaian pembelajaran pada setiap fase. Salah
satu jenis teks yang menjadi kompetensi penting pada Fase D adalah teks prosedur karena
menuntut peserta didik untuk mampu mengomunikasikan langkah-langkah suatu kegiatan secara
runtut, logis, dan sistematis.

Salah satu materi menulis yang dipelajari peserta didik pada Fase D adalah teks prosedur.
Materi ini bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan menyusun petunjuk atau
langkah-langkah untuk melakukan suatu kegiatan secara runtut, logis, dan sistematis sesuai
dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang berlaku (Wijayanti et al., 2015). Kemampuan
menulis teks prosedur tidak hanya diperlukan dalam konteks akademik, tetapi juga bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari karena melatih peserta didik untuk berpikir sistematis, memecahkan
masalah, serta menyampaikan informasi secara jelas kepada orang lain (Rahardi, 2020). Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis peserta didik masih menghadapi
berbagai kendala, antara lain kesulitan mengembangkan ide, menyusun urutan langkah secara
logis, menggunakan kaidah kebahasaan secara tepat, serta rendahnya motivasi dalam mengikuti
pembelajaran menulis (Corden, 2007; Payaprom & Payaprom, 2025; Raoofi et al., 2017).

Rendahnya keterampilan menulis tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan peserta
didik, tetapi juga oleh kualitas pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan (Anzar et al., 2018).
Dalam proses pembelajaran, bahan ajar berperan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat
membantu peserta didik memperoleh dan memahami materi pembelajaran, membangun
pengalaman belajar, serta mencapai tujuan pembelajaran (Mubarok et al., 2025). Namun, bahan
ajar yang digunakan di sekolah sering kali masih bersifat umum, kurang kontekstual, serta belum
sepenuhnya mengakomodasi karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik. Akibatnya,
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi dan kurang memperoleh pengalaman
belajar yang menarik maupun bermakna.
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penyediaan bahan ajar tidak terbatas pada

kesesuaian materi dengan kurikulum, tetapi juga harus memperhatikan karakteristik, kebutuhan,

dan pengalaman belajar peserta didik sebagai pengguna utama bahan ajar. Setiap peserta didik

memiliki karakteristik, preferensi belajar, serta kesulitan yang berbeda, sehingga bahan ajar yang

dikembangkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan (Sutarna, 2020). Oleh

karena itu, sebelum merancang atau mengembangkan suatu bahan ajar, diperlukan informasi

empiris mengenai kebutuhan pengguna agar produk yang dihasilkan benar-benar relevan dengan
kondisi pembelajaran.

Dalam penelitian pengembangan (Research and Development), penyusunan produk tidak
dapat dilakukan hanya berdasarkan asumsi peneliti atau kajian teoretis semata. Produk yang
dikembangkan harus didasarkan pada kebutuhan nyata pengguna agar memiliki tingkat relevansi,
kebermanfaatan, dan keterterapan yang tinggi (Yulianeta et al., 2022). Oleh karena itu, analisis
kebutuhan (needs analysis) merupakan tahapan awal yang penting karena bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran, karakteristik peserta didik, kesulitan belajar, preferensi
belajar, serta harapan pengguna terhadap produk yang akan dikembangkan. Informasi tersebut
menjadi dasar dalam menentukan tujuan pengembangan, spesifikasi produk, isi materi, strategi
penyajian, maupun fitur-fitur yang diperlukan sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna (Borg & Gall, 2003).

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar digital, media berbantuan Canva, maupun
bahan ajar berbasis kearifan lokal telah banyak dilakukan pada berbagai materi pembelajaran
Bahasa Indonesia. Masing-masing penelitian menunjukkan bahwa media digital dan integrasi
budaya lokal berpotensi meningkatkan motivasi maupun hasil belajar peserta didik (Apdelmi et
al., 2025; Maemunah et al., 2026; Ripai et al., 2025; Sakti et al., 2024). Namun, setiap
pengembangan bahan ajar memiliki karakteristik pengguna, materi, dan konteks pembelajaran
yang berbeda sehingga kebutuhan pengguna tidak dapat digeneralisasi dari satu penelitian ke
penelitian lainnya. Dengan demikian, sebagai tahap awal sebelum merancang bahan ajar menulis
teks prosedur berbasis kearifan lokal Banyumas, diperlukan pemetaan kebutuhan peserta didik
sebagai calon pengguna produk agar spesifikasi bahan ajar yang dirancang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan nyata di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan kajian yang memetakan kebutuhan peserta
didik secara nyata sebagai pijakan untuk merancang bahan ajar interaktif berbantuan Canva dalam
pembelajaran menulis teks prosedur yang mengangkat kearifan lokal Kabupaten Banyumas. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimanakah
kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar interaktif berbantuan Canva pada
materi menulis teks prosedur bermuatan kearifan lokal budaya Kabupaten Banyumas?

Penelitian ini berkontribusi dengan menyajikan gambaran empiris mengenai kebutuhan
peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar interaktif pada materi menulis teks prosedur
bermuatan budaya Kabupaten Banyumas. Informasi tersebut digunakan untuk merumuskan
spesifikasi bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik pengguna sehingga dapat menjadi dasar
pada tahap desain dalam penelitian pengembangan berikutnya.
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar digital berbantuan
Canva pada materi menulis teks prosedur bermuatan budaya Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
merupakan bagian dari tahap analisis kebutuhan (needs analysis) dalam penelitian pengembangan
(Research and Development), yang bertujuan memperoleh informasi empiris mengenai
karakteristik, kebutuhan, dan preferensi peserta didik sebagai dasar penyusunan spesifikasi
produk yang akan dikembangkan (Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di MTS Muhammadiyah 1
Purwokerto Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Subjek penelitian terdiri atas 71 peserta didik
kelas VII A, B, dan C yang dipilih menggunakan teknik total sampling, karena seluruh peserta
didik pada kelas yang menjadi sasaran penelitian dijadikan responden.

Instrumen penelitian berupa angket analisis kebutuhan yang disusun berdasarkan kajian
teori mengenai pengembangan bahan ajar, pembelajaran digital, pembelajaran kontekstual, dan
integrasi kearifan lokal. Angket terdiri atas 10 butir pernyataan dengan lima indikator utama, yaitu
(1) pengalaman dan kesulitan belajar, (2) preferensi belajar, (3) kebutuhan terhadap bahan ajar
digital, (4) kebutuhan terhadap pembelajaran kontekstual, dan (5) kebutuhan terhadap integrasi
kearifan lokal. Setiap butir pernyataan menggunakan skala Likert empat pilihan bertingkat, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor
berturut-turut 4, 3, 2, dan 1.

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket secara langsung kepada peserta didik.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi frekuensi, nilai rata-
rata (mean), dan persentase untuk menggambarkan tingkat kebutuhan peserta didik terhadap
pengembangan bahan ajar. Persentase setiap butir dihitung menggunakan persamaan berikut.

Pzi—‘xloo%

Keterangan:

P = persentase tingkat kebutuhan
X = nilai rata-rata setiap butir

4 = skor maksimum skala Likert

Selanjutnya, hasil persentase diinterpretasikan berdasarkan kategori tingkat kebutuhan
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
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Table 1 Kategori tingkat kebutuhan

Persentase Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
<20 Sangat Rendah

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan nilai
rata-rata (mean) untuk menggambarkan kecenderungan kebutuhan peserta didik. Hasil analisis
digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik kebutuhan peserta didik serta merumuskan
spesifikasi bahan ajar interaktif yang selaras dengan kebutuhan pembelajaran menulis teks
prosedur berbasis kearifan lokal di Kabupaten Banyumas.

Hasil dan Pembahasan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik serta
kebutuhan peserta didik terhadap perancangan bahan pembelajaran interaktif berbantuan Canva
untuk materi teks prosedur yang mengangkat budaya Kabupaten Banyumas. Analisis meliputi
lima indikator, yaitu (1) pengalaman dan kesulitan belajar, (2) preferensi belajar, (3) kebutuhan
terhadap bahan ajar digital, (4) kebutuhan pembelajaran kontekstual, dan (5) kebutuhan integrasi
kearifan lokal. Hasil analisis kebutuhan peserta didik disajikan pada Tabel 2.

Table 2 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Indikator SS S TS STS Mean % Kategori

Saya pernah belajar tentang teks prosedur

sebelumnya. 31 39 1 0 3,42 85,56 Sangat Tinggi

Saya masih kesulitan menyusun langkah-langkah

dalam teks prosedur. 8 31 22 10 252 63,03 Tinggi

Saya lebih mudah memahami pelajaran jika ada

gambar atau ilustrasi 46 22 2 1 3,59 89,79 Sangat Tinggi

4 Saya suka belajar dengan media interaktif. 25 38 6 2 321 80,28 Tinggi

Saya tertarik untuk mencoba membuat tugas

menulis dengan media digital. 28 34 6 3 323 8083 Tingg!

Saya lebih semangat jika contoh yang digunakan

dekat dengan kehidupan saya. 2639 2 4 323 8063 Tinggl

Saya ingin belajar tentang budaya lokal Banyumas

S . 28 31 11 1 321 80,28 Tinggi
melalui kegiatan menulis.
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No Indikator SS S TS STS Mean % Kategori

Saya lebih mudah memahami jika contoh teks

prosedur menggunakan kegiatan sehari-hari. 28 3% 7 2 311 1923 Tingg!

9 Media belajar digital membuat saya lebih fokus. 22 31 17 1 3,04 76,06 Tinggi

Bahan ajar yang menarik dan interaktif membantu

- . 29 38 4 0 3,35 83,80 Sangat Tinggi
saya memahami pelajaran.

Berdasarkan Tabel 2, aspek preferensi belajar memperoleh nilai rata-rata tertinggi (M =
3,40), diikuti oleh kebutuhan integrasi kearifan lokal (M = 3,21), kebutuhan bahan ajar digital (M
= 3,21), pembelajaran kontekstual (M = 3,20), serta pengalaman dan kesulitan belajar (M = 2,97).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan peserta didik tidak hanya berkaitan dengan
materi pembelajaran, tetapi juga mencakup cara penyajian materi, media pembelajaran, serta
konteks pembelajaran yang digunakan.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan
bahan ajar tidak hanya mencakup penyediaan materi pembelajaran, tetapi juga karakteristik
penyajian materi, penggunaan media digital, relevansi konteks pembelajaran, serta integrasi
budaya lokal sebagai sumber belajar. Tingginya nilai pada indikator preferensi belajar
mengindikasikan bahwa siswa berharap pembelajaran yang lebih menarik secara visual dan
interaktif (Hadi Mogavi et al., 2022). Di sisi lain, tingginya skor pada indikator kebutuhan akan
bahan ajar digital menunjukkan adanya perubahan karakteristik belajar peserta didik yang
semakin dekat dengan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran.

Secara umum, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan
bahan ajar yang mampu mengakomodasi karakteristik belajar mereka, yaitu bahan ajar yang
menarik secara visual, memanfaatkan media digital, serta menggunakan hal-hal yang berkaitan
dengan konteks kehidupan peserta didik, seperti budaya lokal Kabupaten Banyumas, sebagai
konteks pembelajaran (Branney et al., 2019). Temuan ini menjadi landasan empiris dalam
merumuskan spesifikasi bahan ajar interaktif berbantuan Canva yang akan dikembangkan pada
tahap selanjutnya.

Pengalaman Belajar dan Kesulitan Peserta Didik

Indikator pengalaman belajar dan kesulitan peserta didik memperoleh nilai rata-rata 2,97
dengan persentase 74,30%, yang menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki pengalaman
mempelajari teks prosedur, tetapi masih menghadapi beberapa kendala dalam menguasai
keterampilan menulis. Analisis terhadap setiap butir pernyataan menunjukkan adanya perbedaan
yang cukup mencolok. Pernyataan "Saya pernah belajar tentang teks prosedur sebelumnya"
memperoleh persentase sebesar 85,56%, sedangkan pernyataan "Saya masih kesulitan menyusun
langkah-langkah dalam teks prosedur" memperoleh persentase sebesar 63,03%.

Tingginya persentase pada butir pertama menunjukkan bahwa materi teks prosedur bukan
merupakan materi baru bagi sebagian besar peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta
didik telah memperoleh pengetahuan dasar mengenai pengertian, struktur, dan kaidah kebahasaan
teks prosedur melalui pembelajaran sebelumnya. Akan tetapi, pengalaman belajar tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh kemampuan untuk mengimplementasikan pengetahuan dalam kegiatan
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menulis. Masih adanya peserta didik yang mengaku mengalami kesulitan dalam menyusun
langkah-langkah secara runtut menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep dan

keterampilan praktik.

Kesulitan dalam menyusun langkah-langkah juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik
teks prosedur itu sendiri (Dahlstrom, 2022a). Penulisan teks prosedur tidak hanya menuntut
peserta didik memahami struktur teks, tetapi juga mampu menentukan urutan kegiatan secara
logis, memilih diksi yang tepat, menggunakan kalimat imperatif, serta memperhatikan hubungan
antarlangkah agar prosedur mudah diikuti. Apabila pembelajaran hanya berfokus pada
penyampaian teori tanpa disertai latihan yang memadai, peserta didik cenderung mengalami
kesulitan saat harus menghasilkan teks secara mandiri (Abdala, 2024).

Temuan yang ada berimplikasi pada bahan ajar yang akan dikembangkan, yang tidak
cukup hanya memuat penjelasan mengenai konsep teks prosedur. Bahan ajar perlu dirancang
sebagai sarana belajar yang mampu membimbing peserta didik secara bertahap melalui penyajian
contoh autentik, ilustrasi proses, latihan berjenjang, serta aktivitas yang memungkinkan peserta
didik mengonstruksi teks prosedur secara mandiri (Hong, 2025). Dengan demikian, bahan ajar
memiliki peran yang lebih luas daripada sekadar menyampaikan informasi, yakni mendukung
peserta didik dalam menghadapi berbagai hambatan yang muncul selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa salah
satu permasalahan utama dalam pembelajaran menulis adalah kesenjangan antara penguasaan
konsep dan kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam praktik menulis (Amelia & Chandra,
2021; Anggaira et al., 2024; Sutarna, 2020). Dengan demikian, pengembangan bahan ajar perlu
memperhatikan karakteristik kesulitan yang dialami peserta didik agar produk yang dihasilkan
benar-benar dapat menjawab kebutuhan nyata di lapangan.

Preferensi Belajar Peserta Didik

Indikator preferensi belajar peserta didik memperoleh nilai rata-rata 3,40 dengan
persentase 85,04%, sehingga menjadi indikator dengan nilai tertinggi dibandingkan indikator
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki preferensi yang kuat terhadap
pembelajaran yang menarik secara visual dan interaktif. Analisis pada setiap butir pernyataan
menunjukkan bahwa pernyataan "Saya lebih mudah memahami pelajaran jika ada gambar atau
ilustrasi” memperoleh persentase tertinggi sebesar 89,79%, sedangkan pernyataan "Saya suka
belajar menggunakan media yang interaktif" memperoleh persentase 80,28%.

Persentase yang sangat tinggi pada butir ketiga menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik merasa penyajian materi dalam bentuk visual mampu membantu mereka memahami
isi pembelajaran dengan lebih mudah (Wardani, 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa
gambar dan ilustrasi bukan sekadar elemen pelengkap, melainkan komponen penting yang
mendukung proses pemahaman peserta didik. Dalam pembelajaran menulis teks prosedur,
visualisasi dapat membantu peserta didik memahami urutan kegiatan, hubungan antarlangkah,
serta hasil akhir dari suatu prosedur, sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret.

Sementara itu, persentase sebesar 80,28% pada pernyataan mengenai media interaktif
menunjukkan bahwa daya tarik visual bukan satu-satunya kebutuhan peserta didik; mereka juga
membutuhkan pembelajaran yang memungkinkan keterlibatan yang lebih aktif. Walaupun
nilainya lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan terhadap gambar dan ilustrasi, hasil
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tersebut tetap menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memiliki ketertarikan terhadap

pembelajaran yang memungkinkan mereka berinteraksi dengan materi, baik melalui video,

tautan, kuis, maupun aktivitas digital lainnya(Usman et al., 2026). Perbedaan sekitar 9,51 poin

persentase antara kedua butir tersebut menunjukkan bahwa aspek visual menjadi kebutuhan yang

paling dominan, sedangkan interaktivitas berfungsi sebagai pendukung untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik belajar peserta didik saat ini
cenderung mengarah pada pembelajaran berbasis multimedia (Ghaluh et al., 2026). Peserta didik
tidak lagi hanya mengandalkan teks sebagai sumber informasi, tetapi lebih mudah memahami
materi melalui kombinasi teks, gambar, ilustrasi, ikon, warna, dan media audiovisual (Dahlstrom,
2022b). Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar perlu mempertimbangkan keseimbangan
antara aspek visual dan interaktivitas agar mampu memenuhi karakteristik belajar peserta didik
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kebutuhan terhadap Bahan Ajar Digital

Indikator kebutuhan terhadap bahan ajar digital memperoleh nilai rata-rata 3,21 dengan
persentase 80,16%, yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kebutuhan yang tinggi
terhadap pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Indikator ini
terdiri atas tiga butir pernyataan, yaitu "Saya tertarik mencoba membuat tugas menulis dengan
media digital" dengan persentase 80,63%, "Media belajar digital membuat saya lebih fokus"
dengan persentase 76,06%, dan "Bahan ajar yang menarik dan interaktif membantu saya
memahami pelajaran dengan persentase 83,80%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pernyataan mengenai manfaat bahan ajar yang
menarik dan interaktif memperoleh persentase tertinggi dibandingkan dengan dua butir lainnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik tidak hanya menginginkan penggunaan media
digital sebagai bentuk modernisasi pembelajaran, tetapi lebih menekankan pada kualitas
penyajian materi yang mampu membantu mereka memahami pelajaran (Widyaningrum et al.,
2023). Dengan kata lain, nilai tambah bahan ajar digital terletak pada kemampuannya menyajikan
materi secara menarik, sistematis, dan mudah dipahami.

Sementara itu, pernyataan mengenai ketertarikan terhadap penggunaan media digital
dalam kegiatan menulis memperoleh persentase 80,63%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik memiliki sikap positif terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Temuan tersebut mencerminkan kesiapan peserta didik untuk memanfaatkan
perangkat digital sebagai sarana belajar maupun sebagai media untuk menyelesaikan tugas-tugas
menulis (Potocan et al., 2025). Kesiapan ini menjadi modal penting dalam pengembangan bahan
ajar digital karena keberhasilan implementasi suatu media pembelajaran juga dipengaruhi oleh
penerimaan pengguna terhadap teknologi yang digunakan.

Di sisi lain, pernyataan "Media belajar digital membuat saya lebih fokus" memperoleh
persentase paling rendah, yaitu 76,06%. Walaupun masih berada pada kategori tinggi, hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital belum secara otomatis meningkatkan
konsentrasi seluruh peserta didik. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kemampuan peserta didik dalam mengelola perhatian saat menggunakan perangkat digital, desain
media pembelajaran yang kurang menarik, serta adanya distraksi dari aplikasi lain yang terdapat
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pada perangkat yang digunakan (Afrizal et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar
digital tidak cukup hanya mengubah format pembelajaran dari cetak menjadi digital, tetapi juga
harus memperhatikan desain pembelajaran yang sederhana, navigasi yang mudah digunakan,

serta penyajian materi yang mampu mempertahankan perhatian peserta didik.

Hasil analisis tersebut memberikan implikasi bahwa bahan ajar digital perlu dikemas
secara menarik dan diarahkan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif bagi
peserta didik. (Dewi et al., 2023). Penggunaan Canva memungkinkan penyusunan bahan ajar
dengan tampilan yang sistematis, ilustrasi yang menarik, video pendukung, serta aktivitas
pembelajaran yang lebih interaktif sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran menulis teks prosedur.

Kebutuhan Integrasi Kearifan Lokal

Indikator kebutuhan integrasi kearifan lokal memperoleh nilai rata-rata 3,21 dengan
persentase 80,28%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan respons
positif terhadap pemanfaatan budaya lokal Kabupaten Banyumas dalam pembelajaran menulis
teks prosedur. Indikator ini diwakili oleh pernyataan "Saya ingin belajar tentang budaya lokal
Banyumas melalui kegiatan menulis", yang memperoleh persentase sebesar 80,28%.

Persentase tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki ketertarikan untuk
mempelajari budaya daerahnya melalui kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini
mengindikasikan bahwa budaya lokal tidak hanya dipandang sebagai materi tambahan, tetapi juga
dapat dijadikan konteks yang relevan dalam pembelajaran menulis. Melalui integrasi budaya
lokal, peserta didik tidak hanya belajar menyusun teks prosedur, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk mengenal, memahami, dan menghargai kekayaan budaya yang berkembang di
lingkungan mereka (Pathomchaiwat & Thongrin, 2025).

Penggunaan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran memiliki beberapa keuntungan.
Pertama, peserta didik telah memiliki pengalaman dan pengetahuan awal mengenai berbagai
tradisi, makanan khas, kerajinan, maupun kebiasaan masyarakat Banyumas, sehingga mereka
lebih mudah mengembangkan ide saat menulis (Munajah et al., 2023). Kedua, konteks budaya
lokal menjadikan pembelajaran lebih autentik karena materi yang dipelajari berasal dari
lingkungan sosial yang dekat dengan kehidupan peserta didik (Nambiar et al., 2018). Ketiga,
pembelajaran berbasis kearifan lokal turut mendukung upaya pelestarian budaya daerah melalui
proses pendidikan (Fauziah et al., 2023).

Implementasi materi yang sesuai dengan konteks budaya lokal juga membantu peserta
didik memahami karakteristik teks prosedur. Aktivitas seperti membuat makanan sederhana,
merawat tanaman, menggunakan alat tertentu, atau kegiatan rumah tangga merupakan
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik sehingga memudahkan mereka mengidentifikasi
tujuan, bahan, alat, maupun urutan langkah dalam teks prosedur (Pamungkas et al., 2023). Dengan
demikian, peserta didik tidak perlu membayangkan situasi yang abstrak karena contoh yang
diberikan telah mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari.

Implikasi terhadap Pengembangan Bahan Ajar

Hasil analisis kebutuhan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks prosedur.
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Berdasarkan lima indikator yang dianalisis, terlihat bahwa peserta didik menghendaki bahan ajar
yang tidak hanya menyampaikan materi secara konseptual, tetapi juga mampu memfasilitasi
proses belajar melalui penyajian yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan

teknologi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki
pengalaman mempelajari teks prosedur, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyusun
langkah-langkah secara runtut. Di sisi lain, peserta didik menunjukkan preferensi yang tinggi
terhadap penggunaan gambar, ilustrasi, dan media pembelajaran interaktif. Mereka juga
memberikan respons positif terhadap penggunaan bahan ajar digital, pembelajaran yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, serta integrasi budaya lokal Banyumas sebagai konteks
pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan peserta didik perlu menjadi
pertimbangan utama dalam proses pengembangan bahan ajar, bukan semata-mata mengikuti
perkembangan teknologi (Handayani et al., 2026).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, spesifikasi bahan ajar yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam beberapa karakteristik utama. Pertama, bahan ajar
disajikan dalam format digital berbantuan Canva sehingga mudah diakses melalui komputer
maupun telepon pintar. Kedua, materi dikemas menggunakan berbagai unsur visual, seperti
ilustrasi, foto, ikon, infografik, dan video, sesuai dengan preferensi belajar peserta didik. Ketiga,
bahan ajar menyediakan aktivitas belajar yang interaktif agar peserta didik tidak hanya membaca
materi, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Lestariningsih & Suardiman,
2017). Keempat, contoh dan latihan disusun berdasarkan aktivitas sehari-hari sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Kelima, materi mengintegrasikan budaya lokal
Kabupaten Banyumas sebagai sumber belajar untuk mendukung pembelajaran yang bermakna
sekaligus memperkenalkan nilai-nilai budaya daerah kepada peserta didik (Saputra et al., 2022).

Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan ini tidak hanya berfungsi sebagai deskripsi
kondisi awal peserta didik, tetapi juga menjadi dasar empiris untuk menentukan arah
pengembangan produk. Seluruh karakteristik bahan ajar yang dirumuskan merupakan respons
terhadap kebutuhan yang teridentifikasi melalui analisis data, sehingga diharapkan produk yang
dihasilkan benar-benar sesuai dengan karakteristik pengguna dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran menulis teks prosedur di kelas VII SMP.

Kesimpulan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang
tidak hanya mendukung penguasaan materi menulis teks prosedur, tetapi juga sesuai dengan
karakteristik belajar mereka. Meskipun sebagian besar peserta didik telah mempelajari teks
prosedur sebelumnya, mereka masih mengalami kesulitan menyusun langkah-langkah secara
runtut. Di sisi lain, peserta didik menunjukkan preferensi yang tinggi terhadap bahan ajar yang
memanfaatkan gambar, ilustrasi, dan media interaktif, serta memberikan respons positif terhadap
penggunaan bahan ajar digital. Selain itu, peserta didik menghendaki pembelajaran yang
menggunakan contoh-contoh kontekstual serta mengintegrasikan kearifan lokal budaya
Kabupaten Banyumas sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dekat dengan
pengalaman mereka.

Temuan tersebut menjadi dasar empiris dalam merumuskan spesifikasi bahan ajar
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interaktif berbantuan Canva yang akan dikembangkan. Bahan ajar dirancang dengan karakteristik

visual, interaktif, mudah diakses melalui media digital, menggunakan contoh yang kontekstual,

serta mengintegrasikan budaya lokal Kabupaten Banyumas sebagai konteks pembelajaran.

Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan ini memberikan landasan yang kuat bagi

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sekaligus relevan dengan
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
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